
GLYCOLYSIS 

AND 

GLUCONEOGENESIS







Glikolisis
• Akar kata dari bahasa Yunani glykys

(manis) dan lysis (penguraian)

• Urutan reaksi (10 tahap) penguraian satu 
molekul glukosa menghasilkan dua 
molekul piruvat

• Nama lain Embden–Meyerhof Pathway
(EMP)

• Proses universal, hampir terjadi di semua 
sel hidup 

• Proses berlangsung pada keadaan 
anaerob dan aerob





Tahap  glikolisis
• Tahap 1: aktivasi molekul glukosa 

(fosforilasi) dan menjadi molekul fruktosa 

1,6-bifosfat (reaksi 1 s.d. 3)

• Tahap 2: pemutusan menjadi 2 molekul 

triosa fosfat (reaksi 4 s.d. 5)

• Tahap 3: produksi energi dari dua 

molekul triosa fosfat menjadi 2 molekul 

piruvat (reaksi 6 s.d. 10)



























Fermentasi

Fermentasi: istilah umum untuk menyatakan proses

degradasi glukosa atau nutrien organik lain secara

anaerob menjadi berbagai produk untuk menghasilkan

ATP (fermentasi alkohol atau fermentasi laktat)









Titik masuk glikolisis





Lactose Intolerance

• Suatu penyakit yang banyak dialami oleh orang dewasa 

karena tidak mampu mencerna susu yang mengandung 

laktosa

• Laktosa tidak mampu dicerna oleh tubuh karena tubuh 

tidak memiliki enzim yang dapat mengubah laktosa, 

yaitu lactase

• Gejala yang akan terjadi jika memiliki lactose intolerance 

adalah akan timbul diare dikarenakan laktosa yang ada 

akan difermentasi menjadi asam laktat. Asam laktat 

akan menghasilkan gas dan menyebabkan air masuk 

lebih banyak ke dalam usus sehingga menimbulkan 

diare.



Glukoneogenesis
• Produksi gula baru; biosintesis 

karbohidrat dari tiga- atau empat-karbon 
(umumnya bukan berasal dari 
karbohidrat)

• Prekursor/bahan baku: laktat (otot atau 
eritrosit), asam amino (alanin dari 
degradasi protein pada saat kelaparan), 
propionat (asam lemak dan asam amino), 
dan gliserol (degradasi lemak)







Retikulum endoplasma

Sitosol

Mitokhondria



Glukoneogenesis

2 Piruvat + 4 ATP + 2 GTP + 2 NADH + 6 H2O →
Glukosa + 2 GDP + 6 Pi + 4 ADP + 2 NAD+ + 2 H+

Glikolisis

Glukosa + 2 Pi + 2 ADP + 2 NAD+
→

2 Piruvat + 2 ATP + 2 NADH + 2 H+ + 2 H2O



Pengendalian













Siklus asam sitrat
Tahap awal respirasi/pernapasan sel

Jalur reaksi (8 tahap) untuk pengoksidasian semua 
bahan bakar metabolit

Diusulkan Krebs (1937), dari percobaan konsumsi 
oksigen pada cacahan otot dada merpati 
dengan asam trikarboksilat (sitrat, isositrat, cis 
akonitat)

Fase 1: oksidasi asetil-CoA menjadi CO2

(tahap 1 s.d. 4)

Fase 2: regenerasi oksaloasetat dari suksnil-CoA 
(tahap 5 s.d. 8)













Piruvat + CoA + NAD+ 
→ Asetil-CoA + CO2 + NADH

C3 C2







Asetil-SCoA + NAD+ + FAD + GDP + Pi + H2O →
2 CO2 + 3 NADH + FADH2 + GTP + 2 H+ + CoA



Pengendalian siklus






